ABSTRACT

This study aims to examine the development of the Arab society and the changes that shaped it
in the era of modernity. A special focus, however, is given to Sanhuri’s Codes for Arab civil
laws in the middle of the Twentieth Century. The type of methodology adopted for this
research is historical and analytical. It follows a historical method to explore the situation of
Islamic law in the Arab countries before the enactment of Sanhtri’s Codes, with special
reference to attempts that have been made to codify the law from the early Islamic age until the

time of Sanhtiri and to follow the progress of his project during its revision, performance, and
demonstration of its outstanding features by Sanhuri himself. The study also hinges upon the

descriptive-analytical and critical methods to describe and critically analyze Sanhuri’s Codes
for Arab civil laws throughout the various phases it had undergone, to finally come up with a
reasonable and justifiable evaluation of Sanhuri as both a legal professional and architect of
several Arab civil codes. The research concludes with some important findings. The most
significant is that the works of Sanhtri were not fully identical. The Iraqi Civil Code became
one prototype, the Egyptian Code another. Other Codes distributed between the two models.

The proposed revision of the Egyptian Civil Code was a different problem in that the Code was

not a version of codified Islamic law, as in Iraq, but in many parts was a direct translation of
French Law. It means perceiving a particular environment and circumstance, Sanhuri felt that a
country (Iraq) applying the Majallah cannot receive the same treatment as a country with a
Western inspired Civil Code (Egypt). The Iraqi Civil Code is distinguished from its Egyptian
counterpart in that it contains a number of provisions of the Majallah that was under revision
and due to be replaced. However, it is evident that Sanhuri extracted laws from more than

twenty Western Codes along with the rules and general theories he had taken from the Islamic

law.

i



ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan masyarakat Arab dan perubahan yang
telah membentuknya di era modern. Akan tetapi, perhatian khusus diberikan terhadap kod
yang dikembangkan oleh Sanhuri bagi undang-undang sivil Arab di pertengahan abad
keduapuluh. Methodologi yang digunakan bagi penelitian ini adalah historis dan analitis.
Penelitian ini menggunakan kaedah historis untuk mengkaji situasi Hukum Islam di Negara-
negara Arab sebelum kewujudan Kod Sanhuri tersebut, dengan rujukan khusus terhadap
usaha-usahanya yang telah dilakukannya untuk mengkodifikasikan undang-undang dari
sejak zaman awal Islam sehingga ke zaman Sanhuri dan mengikuti perkembangan projeknya
pada masa revisi, kemampuan dan demonstrasi dari karakter Sanhuri yang menonjol. Studi
ini juga menggunakan kaedah kritis dan diskriptif-analitis untuk mendeskripsikan dan
menganalisa kod Sanhuri bagi undang-undang sivil Arab melalui berbagai fasa yang telah
dilaluinya, sehingga kepada penilaian yang munasabah dan dapat diterima terhadap karya
Sanhuri sebagai seorang ahli hukum dan perancang kod undang-undang sivil Arab. Penelitian
menyimpulkan dua penemuan penting. Yang paling penting adalah karya-karya Sanhuri
tidaklah sama satu sama lain. Sivil kod Iraq menjadi salah satu prototaip manakala kod sivil
Mesir menjadi prototaip yang lain. Kod-kod yang lain berada di antara kedua model tersebut.
Revisi yang dilakukan dari kod sivil Mesir merupakan masalah yang berbeda dalam arti
bahwa kod tersebut bukankah merupakan satu versi dari undang-undang Islam yang
terkodifikasi seperti di Iraq namun di banyak aspek sebagai terjemahan langsung dari
undang-undang Perancis. Hal itu bererti, dengan memahami lingkungan dan keadaan khusus,
Sanhuri merasa bahawa sebuah negara (Iraq) yang menerapkan majallah tidak dapat
menerima perlakuan sebagai sebuah negara dengan kod sivil yang diinspirasi oleh barat
(Mesir). Kod sivil Iraq berbeza daripada kod sivil Mesir dari segi bahawa kodnya
mengandungi beberapa peruntukan dari majallah yang masih di dalam revisi dan perlu
diganti. Akan tetapi, jelas bahawa Sanhuri mengambil intisari dari undang-undang lebih dari
dua puluh kod negara-negara barat serta peruntukan-peruntukan hukum dan teori-teori

umum yang diambil dari hukum Islam.
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